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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi serangga hama pada pemasukan komoditi kedelai di Balai Karantina 

Pertanian Kelas 1 Kupang wilayah kerja Pelabuhan Tenau. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian secara deskriptif dengan mengamati dan mendeskripsikan setiap serangga hama yang ditemukan pada biji 

kedelai. Setiap serangga hama yang ditemukan akan diamati menggunakan mikroskop stereo di Laboratorium Balai 

Karantina Pertanian Kelas 1 Kupang. Hasil penelitian menunjukan bahwa serangga hama yang ditemukan pada biji 

kedelai terdiri dari satu famili dan satu ordo dengan spesies Callosobruchus maculatus dan Callosobruchus chinensis 

yang berperan sebagai serangga hama. Perbedaan pada kedua spesies ini terdapat pada warna elytra.                                  

Kata kunci: Kedelai, Serangga Hama, Identifikasi 

 

ABSTRACT 

This study aims to characterize insect pests on the entry of soybean commodities at the Class 1 Kupang Agricultural 

Quarantine Center in the working area of Tenau Port. The method used in this research is descriptive research by 

observing and describing every insect pest found in soybean seeds. Any insect pests found will be observed using a 

stereo microscope at the Kupang Class 1 Agricultural Quarantine Laboratory. The results showed that the insect pests 

found in soybean seeds consisted of one family and one order with the species Callosobruchus maculatus and 

Callosobruchus chinensis which acted as insect pests. The differences between the two species are found in the color 

of the elytra.                          

Keywords: Soybean, Insect Pest, Identification 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman pangan merupakan salah satu 

komoditas terpenting yang menunjang ketahanan 

pangan nasional, karena pangan merupakan salah satu 

kebutuhan pokok masyarakat yang pemenuhannya 

menjadi hak masyarakat Indonesia, dan salah satu 

komoditas tanaman pangan yang paling penting 

dikonsumsi adalah kedelai. Kedelai merupakan 

komoditas strategis yang unik di dalam system usaha 

tani Indonesia. Peran kedelai sangat penting terhadap 

perkembangan penduduk Indonesia (Supadi,2009). 

Kedelai (Glycine max L.) adalah salah satu 

tanaman polong-polongan yang menjadi sumber 

protein nabati yang baik untuk kesehatan. Biji kedelai 

memiliki kandungan gizi yang terdiri dari 40%-45% 

protein, 18% lemak, 24%-36% karbohidrat, 8% kadar 

air, asam amino dan kandungan gizi lainnya yang 

bermanfaat bagi manusia. Kedelai merupakan 

komoditas tanaman pangan terpenting ketiga setelah 

padi dan jagung. Kedelai dapat diolah sebagai bahan  

 

industri olahan pangan seperti tahu, tempe, kecap, 

susu kedelai, tauco, snack dan sebagainya (Wahyudin 

et al., 2017). 

Konsumsi kedelai oleh masyarakat Indonesia 

dipastikan akan terus meningkat setiap tahunnya 

mengingat beberapa pertimbangan seperti 

bertambahnya populasi penduduk, peningkatan 

pendapatan per kapita, kesadaran masyarakat akan gizi 

makanan (Aldillah, 2015). Kebutuhan akan kedelai 

terus meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan 

pertumbuhan penduduk. 

Akan tetapi hal tersebut tidak diimbangi 

dengan penanganan yang baik pada kegiatan 

pascapanen sehingga terjadi kerusakan selama proses 

penyimpanan. Penyebab kerusakan yang sering terjadi 

pada tempat penyimpanan adalah serangan hama 

gudang. 

Dalam laporan tahunan Balai Karantina 

Pertanian Kelas I Kupang tahun 2019 kegiatan deteksi 
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dan identifikasi dilakukan pemeriksaan langsung pada 

beberapa media pembawa kedelai beras dan lainnya. 

Hasil identifikasi serangga merupakan Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang sifatnya 

kosmopolitan yang terdapat hampir di seluruh wilayah 

Indonesia. Dari hasil identifikasi Organisme 

Pengganggu 

Tumbuhan (OPT) ditemukan serangga hama 

Tribolium castaneum, Sitophilus oryzae, Sitophilus 

zeamais, Callosobruchus macullatus, Callosobruchus 

chinensis. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

untuk mengidentifikasi lebih jelas karakteristik 

serangga hama pada komoditi kedelai. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis serangga hama yang 

menyerang biji kedelai serta mengkarakteristik 

serangga hama yang ditemukan. 

 

METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Balai 

Karantina Pertanian Kelas 1 Kupang pada bulan April 

sampai Juni 2022. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

mengamati serangga hama pada sampel setiap 

komoditi biji kacang kedelai sebanyak tiga kali yang 

masuk melalui pintu Balai Karantina Pertanian Kelas 

1 Kupang wilayah kerja pelabuhan Tenau Kupang. 

Serangga hama yang ditemukan akan diamati 

morfologinya. Data karakteristik morfolgoi serangga 

hama akan dideskripsikan dan ditampilkan dalam 

bentuk gambar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 4 

spesimen serangga hama pada pemasukan biji kedelai 

di Balai Karantina Pertanian Kelas 1 Kupang. 

Specimen serangga hama yang ditemukan berasal dari 

ordo Coleoptera dengan family Bruchidae yang terdiri 

dari serangga C. maculatus dan C. chinensis. 

 

1. Karakteristik Callosobruchus maculatus 

Callosobruchus maculatus termasuk dalam 

ordo Coleoptera dengan famili Bruchidae. Hasil 

penelitian menunjukkan imago C. maculatus 

betina memiliki bentuk tubuh agak lonjong 

dengan warna hitam kecokelatan dengan panjang 

tubuh 3-4 mm sedangkan pada imago C. 

maculatus jantan dengan panjang tubuh 2-3 mm. 

Pada bagian alat mulut agak moncong ke depan 

dengan mata majemuk dan memiliki sepasang 

antena dengan tipe serrate yang berbentuk seperti 

gergaji, dengan jumlah 11 ruas dan segmen dasar 

berwarna kuning kemerahan serta sisanya 

berwarna agak gelap (Gambar 19). 

Hu et al., (2009) menyatakan bahwa imago 

jantan dan betina C. maculatus keduanya 

memiliki antena berbentuk serrate dengan 

segmen dasar antenna berwarna kuning 

kemerahan dan sisanya berwarna lebih gelap. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Antena Imago Callosobruchus maculatus  

Serangga C. maculatus jantan maupun betina 

memiliki tipe kaki ambulatorial yaitu kaki untuk 

berjalan ditandai dengan femur kaki belakang 

yang agak membesar dari bagian kaki lainnya. 

Pada bagian ujung femur terdapat duri, serta pada 

ujung tibia terdapat duri pada bagian dalam dan 

luar serta terdapat kuku pada ujung tarsus 

(Gambar 20). Kaki Callosobruchus maculatus 

digunakan untuk berjalan dengan ciri femur 

tungkai kaki belakang membesar dan pada ujung 

nampak dua duri (spines) pada bagian luar dan 

dalam femur (Rees 2007; Zhang et al., 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Kaki Imago Callosobruchus maculatus 

 

Hasil penelitian menunjukkan pada elitra C. 

maculatus jantan dan betina berwarna hitam 

kecokelatan dan satu pasang membran sayap 

belakang. Pada elytra terdapat bercak warna 

hitam pada bagian tengah elytra serta terdapat 
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bercak berwarna hitam kecokelatan pada bagian 

sisi dari elytra (Gambar 23). Borror et al., (1996) 

menyatakan bahwa Callosobruchus maculatus 

merupakan kumbang berukuran kecil, bertubuh 

besar, dengan elytra yang memendek dan tidak 

menutupi ujung abdomen. Tubuh sering kali 

agak menyempit pada bagian anterior. Hal 

serupa dinyatakan oleh Meilasari (2000) bahwa 

bentuk tubuh kumbang ini lonjong dan berwarna 

kecokelatan dengan panjang tubuh 2-3 mm pada 

serangga jantan dan 3-4 mm pada serangga 

betina. Elytra (sayap depan) tidak menutupi 

seluruh abdomen. Bagian abdomen yang tidak 

tertutup elytra mengeras berwarna cokelat muda 

sampai cokelat tua dan ditengah-tengahnya 

terdapat garis kuning keputihan yang memanjang 

kearah ujung abdomen. 

Bagian kepala agak meruncing, pada elytra 

terdapat bercak berwarna hitam yang 

menyerupai huruf U. Elytra serangga lebih 

pendek dari panjang abdomen sehingga ujung 

abdomen kelihatan dari arah dorsal. Kumbang 

jantan dan betina mudah dibedakan satu sama 

lain oleh penampilan umum. Dalam hasil 

penelitian karakteristik yang paling membedakan 

adalah warna pada bagian yang menutupi ujung 

abdomen. Dari penampilan umum terlihat ukuran 

abdomen serangga betina lebih besar dari ukuran 

abdomen serangga jantan. Karakteristik yang 

paling membedakan adalah warna pada bagian 

yang menutupi ujung abdomen. Pada bagian 

tengah abdomen serangga betina terdapat bercak 

garis berwarna putih ke ujung abdomen dan 

terdapat warna gelap berada disisi abdomen 

(Gambar 21). Sedangkan pada abdomen 

serangga jantan berwarna putih pada seluruh 

abdomen dan terdapat bercak berwarna hitam di 

tengan abdomen (Gambar 22). 

Ukuran tubuh serangga betina lebih besar 

dari pada ukuran serangga jantan. Perbedaan 

imago jantan dan betina C. maculatus dapat 

dilihat pada Gambar 24 dan 25. 

 

 

 

 

Gambar 21. Abdomen C. maculatus Betina 

 

 

 

 

 

      Gambar 22. Abdomen C. maculatus Jantan 

 

 

 

 

 

                Gambar 23. Elitra C. maculatus 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 24. Imago C. maculatus Jantan 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 25. Imago C. maculatus Betina 

2. Karakteristik Callosobruchus chinensis 

Hasil penelitian menunjukkan imago C. 

chinensis memiliki bentuk tubuh agak bulat 

cembung berwarna cokelat agak kekuningan 

dengan panjang tubuh 2-3 mm. Menurut Sinaga 

(2010) C. chinensis memiliki tubuh agak kecil 

dengan bentuk tubuh bulat cembung berwarna 

cokelat hingga kekuningan dan memiliki panjang 

tubuh 2-3 mm. 
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Serangga C. chinensis yang ditemukan dalam 

penelitian ini merupakan serangga betina dengan elitra 

berwarna cokelat kekuningan dengan terdapat bercak 

berwarna hitam kecokelatan pada sisi dari elytra. 

Elytra dari serangga C. chinensis menutupi seluruh 

abdomen sehingga tidak terlihat dari arah dorsal. 

Abdomen C. chinensis berwarna gelap dan terdapat 

garis berwarna putih pada tengah abdomen ke arah 

ujung abdomen dan garis putih ke arah lateral pada 

pangkal abdomen (Gambar 28). Pada bagian anterior 

agak kecil dan pada bagian posterior lebih lebar dan 

memiliki sepasang antena dengan tipe seratte yang 

berbentuk seperti gergaji (Gambar 27). Serangga C. 

chinensis jantan maupun betina memiliki tipe kaki 

ambulatorial yaitu kaki untuk berjalan ditandai dengan 

femur kaki belakang yang agak membesar dari bagian 

kaki lainnya. Pada bagian ujung femur kaki belakang 

terdapat duri, serta pada ujung tibia terdapat duri pada 

bagian dalam dan luar serta terdapat kuku pada ujung 

tarsus (Gambar 26). 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 26. Tungkai Kaki Imago C. chinensis 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 27. Antena Imago C. chinensis Betina 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28. Abdomen Imago C. chinensis Betina 

 

 

 

 

 

             Gambar 29. Elitra C. chinensis 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 30. Imago C. chinensis Betina 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Serangga hama yang ditemukan pada pemasukan 

biji kedelai di Balai Karantina Pertanian Kelas 1 

Kupang sebanyak 4 ekor yang terdiri dari satu 

Ordo dan satu Famili yang berperan sebagai 

hama pada biji kedelai. 

2. Species serangga hama yang di temukan adalah 

Callosobruchus maculatus dan Callosobruchus 

chinensis 

3. Perbedaan karakteristik morfologi C. maculatus 

dan C. chinensis terdapat pada warna elytra yakni 

warna elytra pada C. maculatus terdapat bercak 

berwarna hitam kecokelatan pada tenga elytra 
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sedangkan pada C. chinensis tidak terdapat 

bercak pada tenga elytra. 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

pengamatan karakteristik morfologi serangga hama 

pada pemasukan komoditi yang lain di Balai Karantina 

Pertanian Kelas 1 Kupang. 
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